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ABSTRAK 

NURUL ARIANI. Uji Inhibisi Aktivitas Enzim α-Glukosidase secara In Vitro 

dari Ekstrak Metanol dan Fraksi-Fraksinya Daun Cryptocarya densiflora Blume. 

Di bawah Bimbingan IRMA RATNA KARTIKA., FERA KURNIADEWI 

Tumbuhan Cryptocarya desiflora Blume digunakan dalam penelitian antidiabetes 

dengan metode inhibisi aktivitas enzim α-glukosidase secara in vitro. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan profil fitokimia ekstrak metanol dan fraksi-

fraksinya (n-heksana, n-heksana-etil asetat, serta etil asetat) dari daun 

Cryptocarya densiflora Blume dan data tentang inhibisi aktivitas enzim α-

glukosidase dari ekstrak dan fraksi-fraksinya tersebut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fraksi etil asetat mengandung senyawa golongan flavonoid, 

fenolik, saponin, dan tanin. Fraksi etil asetat berpotensi sebagai inhibitor enzim α-

glukosidase dengan nilai IC50 sebesar 93,325 ppm dengan kategori aktif sebagai 

antidiabetes.  

 

Kata Kunci: Cryptocarya densiflora Blume, Inhibisi enzim α-glukosidase, in 

vitro. 
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ABSTRACT 

 

NURUL ARIANI. In Vitro Test Inhibition of enzyme activity α-Glucosidase  

methanol extract and its fraction Cryptocarya densiflora Leaf blume. Under 

supervised by IRMA RATNA KARTIKA., FERA KURNIADEWI 

The Cryptocarya desiflora Blume plant was used in antidiabetic research by 

inhibition method of α-glucosidase enzyme activity in vitro. The aim of this study 

was to obtain the phytochemical profile of methanol extract and its fractions (n-

hexane, n-hexane-ethyl acetate, and ethyl acetate) from Cryptocarya densiflora 

Blume leaf and data on inhibition of α-glucosidase enzyme activity of extracts and 

fractions. The results showed that ethyl acetate fraction contains flavonoids, 

phenolic, saponin, and tannin compounds. Ethyl acetate fraction has the potential 

of α-glucosidase enzyme inhibitor with 93,325 ppm of IC50 value with active 

category as antidiabetic. 

 

Keywords: Cryptocarya densiflora Blume, Inhibition of α-glucosidase enzyme, in 

vitro. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus tipe 2 merupakan salah satu penyakit dengan penderita 

terbanyak di dunia. Berdasarkan WHO (World Health Organization) sekitar 220 

juta jiwa di dunia mengindap penyakit diabetes melitus tipe 2. Penderita 

diperkirakan meningkat menjadi 365 juta jiwa pada tahun 2030. Tahun 2015, di 

Indonesia terdapat 10 juta kasus diabetes. Meskipun, penyakit ini tidak menular, 

diabetes melitus mampu menyebabkan kematian. Berdasarkan, IDF (International 

Diabetes Federation) pada tahun 2015 angka kematian pada orang dewasa (20-79 

tahun) akibat diabetes di indonesia ialah 184. 985 jiwa (IDF, 2015). 

Upaya mengobati penyakit diabetes melitus tipe 2 ialah pemberian obat 

antihiperglikemik oral yang bertujuan untuk menormalkan kadar glukosa darah 

serta mencegah terjadinya komplikasi yang ditimbulkan oleh penyakit diabetes 

melitus tipe 2. Obat antihiperglikemik oral meliputi metformin, golongan 

sulfonilurea, golongan tiazolidindion, insulin sensitizing, dan inhibitor α- 

glukosidase yang bekerja secara kompetitif dengan substrat enzim α-glukosidase 

di usus halus (Kurniawan, 2010). Akan tetapi, penggunaan obat oral tersebut 

dapat menimbulkan berbagai efek samping pada kondisi tubuh yang berbeda, 

aturan penggunaan obat yang rumit, dan dibutuhkan dana yang besar untuk 

mendapatkan obat antihipergilkemik oral.  

Penghambatan enzim α- glukosidase dalam proses antihiperglikemik 

merupakan salah satu cara dalam mengendalikan kadar glukosa dalam  darah  

penderita  diabetes melitus tipe 2 (Manaharan et al., 2012). Adanya penghambatan 

enzim α- glukosidase yang merupakan enzim yang digunakan dalam proses 

pemecahan karbohidrat komplek pada pencernaan manusia mengakibatkan 

tertundanya penguraian oligosakarida dan disakarida menjadi monosakarida. Uji 

inhibisi aktivitas enzim α- glukosidase  didasarkan pada reaksi enzim α-

glukosidase yang dapat mengatalis reaksi pemecahan substrat p-nitrofenol-α-D-

glukopiranosida menjadi p-nitrofenol dan glukosa (Desmiaty et al., 2014). Hal ini, 
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menyebabkan penghambatan absorbsi glukosa, sehingga menurunkan keadaan 

hiperglikemik setelah makan.  

Alternatif lain dalam rangka menurunkan hiperglikemik adalah penggunaan 

tanaman obat yang memiliki kelebihan antara lain mudah didapat atau 

dikembangbiakan, relatif lebih murah, dan kemungkinan efek samping yang 

rendah. Agen penghambat (inhibitor) aktivitas enzim α-glukosidase saat ini 

banyak diteliti dari berbagai ekstrak tumbuhan. Tumbuhan yang memiliki 

kemampuan inhibisi aktivitas enzim α-glukosidase akan menyebabkan penurunan 

jumlah p-nitrofenol dan glukosa (Desmiaty et al., 2014).  

Tumbuhan diketahui mampu inhibisi aktivitas enzim α-glukosidase di usus 

halus diantaranya karena adanya senyawa aktif flavonoid (Phan et al., 2013).  

Genus Cryptocarya (Lauraceae) merupakan genus yang memiliki kandungan 

metabolit sekunder berupa flavanoid yang melimpah (Chou et al., 2010; Feng et 

al., 2012; Kurniadewi et al., 2010). Genus ini tersebar di negara-negara subtropis 

dan tropis salah satunya ialah Indonesia. Cryptocarya densiflora Blume 

merupakan tumbuhan yang telah digunakan masyarakat Indonesia sebagai obat 

tradisional disentri, TBC, sakit pinggang, liver dengan merebus air kulit batang 

tumbuhan ini (Iswandono, 2007).  

Senyawa sinamaldehid dari minyak kayu manis (Cinnamon) yang memiliki 

kekerabatan (Lauraceae) dengan tumbuhan Cryptocarya densiflora Blume 

diketahui memliliki kemampuan inhibisi enzim α-glukosidase sebesar 93,29% 

dengan nilai IC50 sebesar 27,96 ppm  (Ngadiwiyana et al., 2011). Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang uji aktivitas inhibisi enzim α- 

glukosidase secara in vitro dari ekstrak metanol dan fraksi-fraksinya dari daun 

Cryptocarya densiflora Blume. Ekstrak metanol dan fraksi-fraksinya dari 

tumbuhan Cryptocarya densiflora Blume pada penelitian ini diharapkan dapat 

menunjukkan adanya inhibisi aktivitas enzim α- glukosidase secara in vitro. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikaji, maka rumusan masalah yang 

dapat diambil yaitu: 
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1. Bagaimana profil fitokimia ekstrak metanol dan fraksi-fraksinya (n-heksana, n-

heksana-etil asetat, dan etil asetat) dari daun Cryptocarya densiflora Blume? 

2. Apakah ekstrak metanol dan fraksi-fraksinya (n-heksana, n-heksana-etil asetat, 

dan etil asetat) dari daun Cryptocarya densiflora Blume memiliki aktivitas 

dalam menghambat enzim α-glukosidase ? 

3. Bagaimana aktivitas penghambatan enzim α-glukosidase oleh ekstrak metanol 

dan fraksi-fraksinya (n-heksana, n-heksana-etil asetat, dan etil asetat) dari daun 

Cryptocarya densiflora Blume ? 

 

C. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang profil fitokimia dan  

inhibisi aktivitas enzim α-glukosidase dari ekstrak metanol dan fraksi-fraksinya 

(n-heksana, n-heksana-etil asetat, serta etil asetat) dari daun Cryptocarya 

densiflora Blume. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai kandungan metabolit sekunder dari 

tumbuhan Cryptocarya densiflora Blume 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang potensi tumbuhan 

Cryptocarya densiflora Blume sebagai zat antihiperglikemik. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian agar dapat dilakukan penelitian 

tentang potensi antidiabetes dari tumbuhan secara in vivo pada hewan uji. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Tumbuhan Cryptocarya densiflora Blume 

Tumbuhan Cryptocarya densifa Blume memiliki berbagai sinonim yaitu 

Cryptocarya cinnamomifolia Benth, Caryodaphne densiflora Blume ex Ness, dan 

Cryptocarya laevigata Elmer  (GBIF, 2015).  Wuhar  merupakan nama lokal dari 

tumbuhan ini yang berada di daerah Nusa Tenggara timur, Indonesia (Iswandono 

et al., 2015). Sedangkan, di Borneo (Kalimantan) nama lokal tumbuhan ini ialah 

medang. Cryptocarya densiflora Blume terdistribusi di China, Laos, Vietnam, 

Indonesia, Philipina, Malaysia, dan Australia (GBIF, 2015). Tanaman ini juga 

ditanam di Kebun Raya Bogor, Jawa Barat, Indonesia. 

Pohon sub kanopi yang dapat tumbuh mulai 3-20 meter ini memiliki diameter 

akar sekitar 12-40 cm. Habitat tanaman ini sebagian besar terdapat di lereng bukit 

dan pegunungan, serta  di sepanjang tepi sungai dengan ketinggian mencapai  600 

- 1600 mdpl (Ken, 2014).  Ukuran daun sekitar 8-15 x 2,5-6 cm dengan bentuk 

daun elips. Bagian atas daun berwarna hijau tua sedangkan bagian bawah daun 

berwarna hijau ke abu-abuan dengan ranting bergalur. Tumbuhan ini memliki 

bunga dengan ukuran sekitar 0,9-2,7 mm dengan warna putih – kuning 

kecokelatan. Buah tanaman ini berukuran 12-20 × 16-20 mm dengan warna biru 

tua- ungu (Shu, 2008). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tanaman Cryptocarya densiflora Blume (Australian  National  Botanic 

Gardens, 2014) 

http://www.anbg.gov.au/
http://www.anbg.gov.au/
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Berdasarkan Global Biodiversity Information Facility (2015) klasifikasi 

tanaman Cryptocarya densiflora Blume ialah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Phylum  : Angiospermae 

Class  : Dicotyledoneae 

Order   : Magnoliales 

Family  : Lauraceae 

Genus   : Cryptocarya 

Species  : Cryptocarya densiflora Blume 

Cryptocarya densiflora Blume memiliki kualitas kayu yang bagus yaitu 

halus, berat dan tahan lama. Oleh karena itu, masyarakat sering menggunakan 

kayu tanaman tersebut untuk digunakan sebagai furniture dan bahan baku 

pembangunan rumah hingga kontruksi (Ken, 2014). Selain itu, digunakan pula 

sebagai obat tradisional disentri, TBC, sakit pinggang, liver dengan merebus air 

kulit batang tumbuhan ini (Iswandono, 2007). Tumbuhan ini juga pernah diteliti 

memiliki aktivitas sebagai antioksidatif, antiinflamasi (Park et al., 2014) dan 

antipoliferatif melawan sel tumor (Suzuki et al., 2016).  

 

B. Fitokimia Genus Cryptocarya 

Fitokimia ialah pengujian terhadap tumbuhan untuk mengetahui adanya 

senyawa metabolit sekunder yang terkandung didalamnya secara kualitatif melalui 

perlakuan secara kimiawi. Metabolit sekunder adalah senyawa yang disintesis 

oleh tumbuhan  melalui proses biosintesis namun keberadaanya tidak vital dan 

tidak menyebabkan kematian pada tumbuhan bila tidak terdapat senyawa tersebut. 

Senyawa ini memiliki aktifitas farmakologi dan biologi. Contohnya, pada bidang 

farmasi metabolit sekunder digunakan sebagai obat alternatif untuk memperoleh 

senyawa yang lebih ampuh dengan toksisitas rendah (Saifudin, 2014). 

Genus Cryptocarya memiliki kandungan metabolit sekunder yang berlimpah 

diantaranya ialah flavonoid (Chou et al., 2010; Feng et al., 2012; Kurniadewi et 

al., 2010) dan alkaloid (Wu et al., 2012; Suzuki et al., 2016). Cryptocarya 

densiflora Blume merupakan salah satu genus Cryptocarya yang memiliki 



6 
 

 
 

O

O

C O

O

CH3COO

O

  

  

O

  

OH

  

O

O

O

 

H

O

O

O

O

  

aktivitas sebagai penghambat pertumbuhan sel bakteri di lipopolisakarida yang 

telah diinduksi inflamasi (Sel RAW 264.7) serta respon oksidatif sehingga dapat 

digunakan sebagai senyawa antiinflamasi dan antioksidatif (Park et al., 2014). 

Selain itu, senyawa alkaloid dari ekstrak metanol batang Cryptocarya laevigata 

yang merupakan sinonim dari Cryptocarya densiflora Blume dapat digunakan 

sebagai antipoliferatif melawan sel tumor (Suzuki et al., 2016). 

Golongan senyawa alkaloid dan terpenoid berhasil diisolasi dari tumbuhan ini.  

Isolasi senyawa dari kulit batang Cryptocarya densiflora Blume ditemukan tiga 

senyawa seskuiterpen yaitu  linderan, pseudolinderadine, dan zeilanidin (Achmad 

et al., 2006). Daun dan kulit kayu Cryptocarya densiflora Blume diisolasi 

menggunakan pelarut diklometana:metanol menghasilkan senyawa alkaloid yaitu 

laurotetanine, isocaryachine, N-demetyhlphyllocryptine,  nornantenine,  reticuline, 

laudanidine, dicentrinone,  crychine,  cryptocaryadine, dan  N-methyllaurotetanine 

(Nazmeen, 2010). 

 

 

 

 

 

 

Linderan                                              Pseudolinderadin                

 

 

 

 

 

  

  Zeilanidin 

 

Gambar 2. Senyawa Turunan Seskuiterpen dari Kulit Batang C. densiflora 

                   (Achmad et al., 2006) 
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Gambar 3. Senyawa Alkaloid Hasil Isolasi (a) Reticuline (b) Lauratetanine (c)  

Cryptocaryadine (Nazmeen, 2010) 

Genus Cryptocarya  memiliki kandungan flavonoid yang melimpah. Flavonoid 

adalah produk alami yang terdistribusi secara luas di tumbuhan dan saat ini 

dikonsumsi dalam jumlah besar dalam makanan sehari-hari. Bentuk flavonoid di 

alam ditemukan hampir selalu dalam bentuk β-glikosida (Cao and Chen, 2012). 

Senyawa ini berperan dalam proses fotosintesis tumbuhan. Metabolit sekunder ini 

memiliki karakteristik inti flavan dan kerangka karbon C6-C3-C6. Ciri dasar dari 

flavonoid adalah inti 2-fenil-benzo-γ-pyrane  yang terdiri dari dua cincin benzena 

(A dan B) yang dihubungkan melalui cincin pirena heterosiklik (C). Bioaktivitas 

metabolit sekunder ini diataranya ialah sebagai antioksidan, antiinflamasi, 

penyembuhan rheumatik, antimikroba, penyembuhan depresi, alergi, serta 

penyembuhan sel kanker (Sandhar et al., 2011). Senyawa flavonoid berfungsi 

sebagai agen antihiperglikemik dengan cara menghambat aktivitas enzim α- 

glukosidase. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Phan et al. (2013) yang 

melaporkan bahwa komponen flavonoid dari Epimedium brevicornum secara in 
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vitro memberikan penghambatan yang kuat dan spesifik terhadap enzim  α-

glukosidase, sehingga mampu digunakan sebagai agen antihiperglikemik. Tidak 

semua jenis flavonoid dapat menghambat kerja aktivitas enzim α-glukosidase. 

Flavonoid glikosida salah satu bentuk flavonoid yang dapat menghambat kerja 

aktivitas enzim α-glukosidase. Berdasarkan Cao and Chen (2012) struktur 

flavonoid monoglikosida memiliki penghambatan aktivitas enzim α-glukosidase 

yang kuat dibandingkan dengan bentuk flavonoid poliglikosida.  

OH
O

OH

OH

OH

O

OH

OH

OH

O

O  

Gambar 4. Struktur Flavonoid Monoglikosida (luteolin-7-O-glukosida) (Cao and 

Chen, 2012). 

Mekanisme flavonoid sebagai inhibitor enzim α- glukosidase adalah melalui 

interaksi dari C3’ dan C4’ gugus OH dalam cincin B pada flavonoid dengan sisi 

aktif enzim α-glukosidase (Xu, 2010). Berdasarkan Cao and Chen (2012) 

kerangka flavonoid  dengan adanya gugus hidroksil pada cincin A dan cincin B 

meningkatkan kemampuan inhibitor dalam menghambat kerja aktivitas enzim α-

glukosidase. 

 

C. Diabetes Melitus Tipe 2 (Insulin Non-dependent Diabetes Mellitus) 

Seseorang dinyatakan menderita diabetes melitus apabila memiliki kadar 

glukosa darah normal (tidak puasa) ≥ 200 mg/dl dan kadar glukosa darah puasa ≥ 

126 mg/dl (ADA, 2010). Berdasarkan Departemen Kesehatan (2005) diabetes 

melitus tipe 2 ialah penyakit gangguan metabolik yang ditandai oleh kenaikan 

glukosa darah akibat adanya ganguan fungsi insulin (resistensi insulin). 

Penurunan sekresi insulin tidak merupakan faktor utama penyebab diabetes 

melitus tipe 2.  Namun, karena sel sel sasaran insulin gagal atau tidak mampu 

merespon insulin secara normal. Keadaan ini lazim disebut sebagai “resistensi 
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insulin”. Gangguan fungsi insulin dapat disebabkan oleh rusaknya sel-sel β 

pankreas, penurunan reseptor glukosa pada kelenjar pankreas, atau kerusakan 

reseptor insulin di jaringan perifer. Hal-hal tersebut umumnya terjadi akibat dari 

obesitas dan kurangnya aktivitas fisik. Sedangkan, diabetes melitus tipe 1 atau 

Insulin Dependent Diabetes Mellitus/ IDDM berdasarkan American Diabetes 

Association (2015), dapat terjadi karena adanya destruksi sel beta pankreas yang 

disebabkan autoimun dan kelainan genetik sehingga, produksi insulin berkurang 

atau insulin tidak dapat dikeluarkan. 

Penyebab setiap tipe diabetes berbeda, sehingga pengobatannya juga berbeda. 

Pasien diabetes melitus tipe 1 membutuhkan insulin dalam bentuk suntikan 

maupun pompa insulin.  Sedangkan,  pasien diabetes melitus tipe 2 cukup 

mengonsumsi obat oral. Berdasarkan mekanisme kerjanya, obat-obat oral dapat 

dibagi menjadi 3 golongan, yaitu: 1) Obat-obat yang meningkatkan sekresi 

insulin, yaitu obat oral golongan sulfonilurea dan glinida (meglitinida dan turunan 

fenilalanin). 2) Sensitiser insulin (obat-obat yang dapat meningkatkan sensitifitas 

sel terhadap insulin), yaitu obat-obat oral golongan biguanida dan tiazolidindion, 

yang dapat membantu tubuh untuk memanfaatkan insulin secara lebih efektif. 3) 

Inhibitor katabolisme karbohidrat, antara lain inhibitor α-glukosidase yang bekerja 

menghambat absorpsi glukosa dan umum digunakan untuk mengendalikan 

hiperglikemia post-prandial (Depkes, 2005; Perkeni, 2011). 

Penggunaan obat oral memiliki kekurangan diantaranya mahalnya harga obat 

oral, serta adanya efek samping dari pemberian obat tersebut dalam tubuh. 

Inhibitor enzim α- glukosidase dalam proses antihiperglikemik merupakan salah 

satu cara dalam mengendalikan kadar glukosa dalam darah penderita diabetes 

melitus tipe 2 (Manaharan et al., 2012). Adanya penghambatan enzim α- 

glukosidase yang merupakan enzim yang digunakan dalam proses pemecahan 

karbohidrat komplek pada pencernaan manusia mengakibatkan tertundanya 

penguraian oligosakarida dan disakarida menjadi monosakarida (Shinde et al., 

2008). Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan uji aktivitas inhibitor enzim 

α- glukosidase dari tanaman sebagai salah satu alternatif dalam mengobati 

diabetes tipe 2 tanpa menggunakan obat oral.  
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D. Inhibisi Aktivitas Enzim α- glukosidase 

Enzim adalah suatu protein yang berperan sebagai biokatalis yang artinya 

katalis dari jaringan hidup yang mampu meningkatkan laju reaksi dalam proses 

reaksi kimia. Enzim dapat mempercepat reaksi tanpa mengalami perubahan secara 

permanen sebagai konsekuensi dari keikutsertaannya dalam reaksi yang 

bersangkutan. Karakteristik dari enzim ialah bersifat spesifik dalam beraksi 

dengan satu atau beberapa substrat, karena harus ada hubungan antara enzim 

dengan substrat pada sisi aktif enzim (active site) sehingga menghasilkan 

kompleks enzim-substrat (ES) yang sifatnya sementara dan akan terurai jika 

reaksi yang diinginkan telah terjadi dan hanya mengatalisis satu macam reaksi 

kimia. Secara sederhana, hipotesis mengenai perubahan suatu substrat yang 

dikatalisis oleh enzim dapat digambarkan sebagai berikut (Murray et al., 2009) 

E + S                   ES  E + P 

Ket: E= Enzim, S= Substrat, ES= Kompleks enzim-substrat, P= produk/hasil reaksi. 

Enzim α-glukosidase adalah enzim dinding usus halus yang bekerja 

memotong ikatan glikosida pada oligosakarida dan disakarida dengan reaksi 

hidrolisis. Beberapa glukosidase bekerja spesifik dalam memotong ikatan 

glikosidia bergantung pada jumlah posisi hidroksil di dalam molekul gula. Enzim 

ini berperan penting dalam proses biokimia seperti degradasi oligosakarida dan 

disakarida menjadi masing masing monomer monosakarida agar dapat diserap dan 

diubah menjadi glukosa darah untuk dijadikan energi dalam tubuh (Febrinda et 

al., 2013).  
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Gambar 5. Reaksi Hidrolisis Maltosa menjadi Glukosa dengan Enzim  α-glukosidase 

(Chiba, 1997) 
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 Namun, mengonsumsi karbohidrat secara berlebih dapat menyebabkan kadar 

glukosa dalam darah meningkat. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya penyakit 

diabetes melitus tipe 2. Salah satu cara mengendalikan kadar gula dalam darah 

adalah dengan cara inhibisi aktivitas enzim α-glukosidase. Pengurangan 

penyerapan karbohidrat dari makanan oleh usus halus merupakan suatu 

pendekatan teraupetik bagi hiperglikemia postpandrial (Febrinda et al., 2013).   

Salah satu agen antihiperglikemik komersial yang menggunakan metode 

inhibisi enzim α- glukosidase ialah akarbosa (gambar 7). Oligosakarida dengan 

rumus kimia C25H43NO18 ini merupakan inhibitor kompetitif dari enzim  α- 

glukosidase. Enzim ini berfungsi untuk memecah pati, dekstrin, maltosa dan 

sukrosa di lumen usus. Oleh karena itu, dapat digunakan sebagai zat antidiabetik 

bagi pasien diabetes melitus tipe 2 (Febrinda et al., 2013). Namun, beberapa 

pasien mengalami efek samping akibat pemakaian akarbosa seperti, flatuensi, 

diare, sakit perut, dan perut kembung (Ndraha, 2014). Oleh karena itu, perlu dicari 

alternatif pengganti inhibitor enzim α- glukosidase yaitu dengan menggunakan 

tanaman obat salah satunya ialah tanaman Cryptocarya densiflora Blume.  

 

Gambar 6. Struktur Kimia Akarbosa (Mahmud, 2002) 

Inhibisi enzim dalam menjalankan tugasnya sebagai katalis dalam suatu 

reaksi dapat terjadi apabila adanya hambatan ketika penggabungan substrat 

dengan sisi aktif enzim. Senyawa yang dapat menghambat reaksi tersebut 

dinamakan inhibitor. Inhibisi terhadap enzim α-glukosidase menyebabkan 

penghambatan absorpsi glukosa dengan mereduksi hidrolisis pati yang 

menunjukkan efek menguntungkan pada indeks glikemik yaitu menunda 

penyerapan karbohidrat yang tertelan sehingga mengurangi kenaikan kadar 

glukosa darah (Suthindhiran et al., 2009). 
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Inhibitor α-glukosidase adalah golongan obat oral untuk diabetes tipe 2 yang 

menurunkan penyerapan karbohidrat dan menyebabkan kenaikan kadar glukosa 

darah postprandial yang lebih lambat dan lebih rendah. Inhibitor α- glukosidase 

memiliki potensi untuk memperbaiki kontrol glikemik pada diabetes melitus tipe 

2. Inhibitor glukosidase saat ini banyak digunakan karena potensi terapeutik untuk 

pengobatan gangguan seperti diabetes, infeksi virus kekebalan tubuh manusia 

(human immunodeficiency virus/HIV), dan penyakit penyimpanan lysosomal 

(Melo et al., 2006). 

 

                                                   

 

 

 

 

 

Gambar 7. Reaksi Enzimatis α- glukosidase dan Substrat p- nitrofenil- α-D-  

Glukopiranosa (PNGP) (Guo et al., 2010) 

Inhibitor aktivitas enzim α- glukosidase (IAG) akan meniru sisi aktif enzim 

yaitu asam amino tertentu. Sehingga, IAG dapat berikatan dengan enzim secara 

kompetitif ataupun non-kompetitif terhadap substrat enzim. Metode yang 

digunakan dalam uji penghambatan aktivitas enzim α- glukosidase menggunakan 

substrat p-nitrofenil- α-D-glukopiranosa (PNGP) dan senyawa inhibitor aktivitas 

enzim α- glukosidase secara enzimatis (Guo et al., 2010).  Adanya senyawa 

penghambat aktivitas enzim α- glukosidase menyebabkan tertundanya produk 

berupa glukosa.  

 

E. Perhitungan Inhibisi Aktivitas Enzim α-glukosidase 

 Aktivitas enzim diukur berdasarkan hasil absorbansi p-nitrofenol dengan 

intensitas warna kuning. Perubahan warna tersebut selanjutnya dapat diukur 

absorbansinya dengan alat spektrofotometer pada panjang gelombang maksimum 

410 nm. Semakin banyak intensitas warna kuning yang muncul menandakan 
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bahwa semakin banyak p-nitrofenol yang terbentuk akibat pemecahan p-

nitrofenil-α-glukospiranosida oleh enzim α-glukosidase. Apabila senyawa aktif 

yang bertindak sebagai inhibitor kompetitif dari tanaman memiliki kemampuan 

menghambat aktivitas α-glukosidase maka p-nitrofenol yang dihasilkan akan 

berkurang karena ikatan glikosida pada p-nitrofenil-α-glukopiranosida tidak 

terputus ditandai dengan rendahnya intensitas warna kuning yang muncul 

(Sugiwati et al., 2009; Basuki et al., 2002). 

Hasil pengukuran absorbansi p-nitrofenol dapat digunakan untuk perhitungan 

aktivitas inhibitor α-glukosidase dengan rumus : 

 

% inhibisi = [1-(Abs sampel/Abs kontrol)] x 100 % 

 

Abs sampel yaitu dapat dihitung melalui absorbansi sampel (S1) dikurangi dengan 

absorbansi kontrol untuk sampel (So). Sedangkan, Abs kontrol dapat dihitung 

melalui absorbansi blangko pada masing-masing replikasi (K) dikurangi dengan 

absorbansi blangko. Kemudian hasil tersebut dapat dilihat hubungannya dengan 

konsentransi yang dibuat berbeda dan diplotkan dalam grafik dengan sumbu (x) 

ialah log konsentrasi ekstrak dan fraksi sedangkan sumbu (y) ialah % inhibisi 

enzim α-glukosidase dengan persamaan regresi linear, sebagai berikut. 

Y = a + bx 

Keterangan: 

Y = Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependent) 

X = Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyebab (Independent) 

a = konstanta 

b = koefisien regresi (kemiringan); besaran Response yang ditimbulkan oleh Predictor 

 

 

Nilai besaran konsentransi ekstrak dan fraksi yang memiliki kemampuan 

menghambat aktivitas enzim α-glukosidase sebesar 50%, dinyatakan dengan  

rumus IC50. Nilai IC50 adalah konsentrasi sampel atau standar yang dibutuhkan 

untuk menghambat 50% aktivitas enzim α-glukosidase. Setelah didapat hasil dari 

persamaan regeresi linear, nilai IC50 dapat dihitung melalui persamaan regresi 

linear dengan memasukkan nilai 50 sebagai variabel Y. 
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F. Teknik Pemisahan  

Ekstraksi merupakan bagian dari teknik pemisahan komponen secara kimiawi. 

Ekstraksi adalah proses penarikan komponen aktif dari suatu campuran padatan 

atau cairan dengan menggunakan pelarut tertentu (Mandal dan Yogesh, 2007). 

Pemilihan maserasi dalam tahap ekstraksi memiliki keuntungan diantaranya, tidak 

menggunakan alat-alat instrumen dan listrik, menggunakan biaya yang relatif 

murah, dan kemungkinan tidak adanya kerusakan senyawa metabolit sekunder 

yang rendah karena tidak menggunakan suhu yang tinggi untuk menarik senyawa 

aktif yang terkandung dalam tumbuhan (Fauzana, 2010). Sebelum melakukan 

maserasi, sampel yang akan dilakukan penarikan senyawa aktifnya dikeringkan 

terlebih dahulu kemudian dihaluskan untuk memperluas permukaan. 

Maserasi merupakan proses perendaman sampel dengan pelarut organik yang 

digunakan pada temperatur ruangan. Proses ini sangat menguntungkan dalam 

isolasi senyawa bahan alam karena dengan perendaman sampel tumbuhan akan 

terjadi pemecahan dinding dan membran sel akibat perbadaan tekanan antara di 

dalam dan di luar sel sehingga metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma 

akan terlarut dalam pelarut organik dan ekstraksi senyawa akan sempurna karena 

dapat diatur lama perendaman yang dilakukan. Pemilihan pelarut untuk proses 

maserasi akan memberikan efektifitas yang tinggi dengan memperhatikan 

kelarutan senyawa bahan alam pelarut tersebut. Secara umum, pelarut metanol 

merupakan pelarut yang paling banyak digunakan dalam proses isolasi senyawa 

organik bahan alam, karena dapat melarutkan seluruh golongan metabolit 

sekunder (Sudjadi, 1986). Prinsip dari metode maserasi ini adalah merendam 

bubuk simplisia dengan menggunakan pelarut tertentu pada temperatur ruang  dan 

terlindungi dari cahaya (Tantrayana dan Zubaidah, 2015) 

Ekstraksi dilakukan untuk tahap awal dalam pengambilan senyawa aktif dalam 

tumbuhan sedangkan untuk mengambil golongan senyawa tertentu dapat 

dilakukan dengan cara fraksinasi atau partisi cair–cair. Fraksinasi dilakukan untuk 

memisahkan senyawa-senyawa pada ekstrak kasar berdasarkan tingkat 

kepolarannya menggunakan berbagai pelarut dengan kepolaran yang meningkat 

yaitu dalam penelitian ini adalah n-heksana, n-heksana:etil asetat, dan etil asetat.
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Penelitian Kimia FMIPA UNJ Jakarta 

Timur dan Laboratorium Pusat Studi Biofarmaka Bogor. Waktu penelitian ialah 

dimulai dari bulan November 2016 hingga Mei 2017.  

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen yang meliputi maserasi dan partisi cair-cair dengan menggunakan 

berbagai pelarut organik dan pengujian aktivitas antihipergilkemik dengan 

menggunakan metode inhibisi enzim α-glukosidase.  

1. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat-alat kaca, keramik, 

dan alat-alat elektronik yaitu tabung reaksi, gelas ukur, pipet tetes, gelas kimia, 

batang pengaduk, corong, corong pisah, spatula, labu ukur, labu evaporator, 

lumpang alu, alat distilasi, botol vial, heating mantle, plat silika, neraca analitik, 

blender, rotary vacuum evaporator (EYELA USA N-1001-S-WD, Cat Num 

216959), magnetic stirrer (IKA C-MAG HS 7), microplate well, inkubator, 

laminar air flow, microplate reader (Elisa Microplate Spectrophotometer) dan 

mikro pipet.  

Sedangkan bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah daun kering 

Cryptocarya densiflora Blume sebanyak 3 kg yang diperoleh dari Kebun Raya 

Bogor, aquades, pelarut organik yaitu metanol 70% (MeOH), n-heksana, dan etil 

asetat(EtOAc) yang telah didistilasi. Bahan-bahan untuk uji antidiabetes adalah 

larutan buffer fosfat 0,1M (pH 7,0), 0,5 mM 4-nitrofenil α- D-glukopiranosida 

(pNPG)[sigma aldrich], akarbosa (Glukobay),  larutan enzim α-glukosidase[sigma 

aldrich], natrium karbonat (Na2CO3) 0,2 M, dimetilsulfoksida (DMSO)[merck], 

asam klorida (HCl) 2N, serum bovine albumin. Pengujian fitokimia menggunakan 

bahan-bahan yaitu serbuk bismuth nitrat [Bi(NO3)2], larutan fenil klorida (FeCl3) 
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1 %, larutan amil alkohol, larutan asam sulfat [H2SO4] 2M, larutan amoniak 

[NH3] 25%, larutan asam asetat [CH3COOH] anhidrat, larutan asam nitrat [HNO3] 

pekat, serbuk kalium iodida [KI], serbuk magnesium [Mg], larutan asam klorida 

[HCl] 37%, larutan kloroform [CCl4]. 

 

2. Prosedur Penelitian 

a. Preparasi sampel 

Daun segar Cryptocarya densiflora Blume sebanyak 8 kg dikeringkan di udara 

terbuka yang terlindungi dari paparan sinar matahari. Setelah kering daun tersebut 

dipotong kecil-kecil dengan bantuan gunting dan diperhalus permukaannya 

dengan menggunakan blender hingga menjadi serbuk. Serbuk ditimbang dan 

disimpan dalam wadah tertutup yang bersih. Selanjutnya, serbuk sebanyak 2 kg 

digunakan pada proses selanjutnya yaitu estraksi.  

b. Ekstraksi Daun Cryptocarya densiflora Blume 

Serbuk daun Cryptocarya densiflora Blume dilakukan proses ekstraksi dengan 

cara maserasi. Maserasi dilakukan selama 3x pengambilan ekstrak dengan 

penggantian pelarut metanol sebanyak 2x. Serbuk sebanyak 2 kg direndam dalam 

metanol yang telah didistilasi selama 3x24 jam sehingga didapat ekstrak metanol 

berwarna hijau tua. Hasil ekstrak metanol tersebut diuapkan dengan rotary 

vacuum evaporator pada suhu 30
o
C sehingga diperoleh ekstrak daun sebanyak 1 

L. Ekstrak metanol daun tersebut dibagi dua yaitu 900 mL digunakan untuk 

proses fraksinasi dan 100 mL diuapkan kembali dengan rotary vacuum 

evaporator pada suhu 30
o
C  hingga menjadi ekstrak yang kental dan kemudian 

didiamkan di dalam kulkas hingga menjadi ekstrak kering untuk digunakan 

sebagai uji inhibisi enzim α-glukosidase. Ekstrak metanol kering didapati 

sebanyak 3,1399 gram. 

c. Fraksinasi (Partisi Cair-Cair) 

Partisi ini menggunakan teknik partisi cair-cair dengan pelarut organik 

berdasarkan atas kepolarannya dimulai dari n-heksana, n-heksana – etil asetat, dan 

etil asetat. Metode yang digunakan ialah pencampuran ekstrak dengan pelarut 

organik dalam corong pisah. Pencampuran dilakukan dengan menggunakan 
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magnetic stirrer selama 15 menit. Ekstrak metanol hasil maserasi dipartisi dengan 

n-heksana. Kemudian dipartisi kembali dengan campuran n-heksana - etil asetat 

dan diteruskan kembali dengan pelarut etil asetat dengan volume yang sama 

dalam corong pisah. Hasil fraksinasi diuapkan dengan rotary vacuum evaporator 

pada suhu 30
o
C. Sehingga, didapat fraksi n-heksana kering 3,4573 gram, fraksi n-

heksana-etil asetat kering 3,5246 gram, dan fraksi etil asetat kering  2,1401 gram 

yang digunakan untuk uji inhibisi enzim α-glukosidase.   

d. Uji Fitokimia (Harborne, 1987) 

1) Uji Alkaloid 

Uji alkaloid dilakukan dengan cara sampel hasil ekstrak dan fraksi yang telah 

kering diambil seujung spatula dan dilarutkan dengan metanol 70% yang telah 

didistilasi. Kemudian, ditambahkan 10 mL campuran kloroform:amonia (9:1) dan 

ditambahkan dua puluh tetes H2SO4 2M dan dikocok secara vertikal dengan kuat. 

Maka, akan terbentuk dua lapisan, lapisan atas yang merupakan lapisan asam 

didekantasi dipindahkan ke tabung reaksi. Lapisan atas tersebut ditambahkan 2 

tetes reagen dragendoff. Reagen dragendoff terdiri dari dua bagian, bagian 

pertama dibuat dengan cara 1 gram Bi(NO3)2 dilarutakan dengan 10 mL asam 

nitrat pekat kemudian diencerkan dengan 40 mL. Bagian kedua ialah 8 gram KI 

dilarutkan 20 mL aquadest. Kemudian kedua bagian tersebut dicampurkan dan 

diencerkan dalam 100 mL aquades dan disimpan dalam botol gelap. Reagen 

dragendoff ini hanya dapat digunakan maksimal hingga 1 minggu.  Jika sampel 

mengandung alkaloid maka akan membentuk endapan merah jingga. Hasil 

penelitian adalah pada ekstrak metanol, dan semua fraksi tidak menunjukan 

adanya endapan merah jingga atau tidak terdapat alkaloid di sampel tersebut. 

2) Uji Fenolik dan Flavonoid 

Uji fenolik dan flavonoid dilakukan dengan cara sampel hasil ekstrak dan 

fraksi yang telah kering diambil seujung spatula dan dilarutkan dengan metanol 

70% yang telah didistilasi. Kemudian dilarutkan dalam air panas dan didihkan 

selama 5 menit. Setelah itu, dibagi ke dalam 2 tabung reaksi. Tabung pertama 

digunakan untuk uji flavanoid dan tabung kedua digunakan untuk uji fenolik. 

Tabung pertama, ditambahkan serbuk Mg seujung spatula lalu ditambahkan HCl 
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37 % serta ditambahkan 1 mL amil alkohol. Jika sampel mengandung flavonoid 

maka akan terdapat lapisan merah/jingga/kuning pada lapisan atas. Hasil 

penelitian menunjukan terdapat lapisan jingga pada lapisan atas fraksi etil asetat 

yang menandakan adanya flavonoid. Tabung kedua yang digunakan utuk uji 

fenolik ditambahkan 1 mL FeCl 1%. Jika sampel mengandung fenolik maka akan 

terbentuk warna hijau kehitaman. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

warna hijau kehitaman pada ekstrak metanol dan fraksi etil asetat yang 

menandakan adanya fenolik pada sampel tersebut. 

3) Uji Tanin 

Uji tanin dilakukan dengan cara sampel hasil ekstrak dan fraksi yang telah 

kering diambil seujung spatula dan dilarutkan dengan metanol 70% yang telah 

didistilasi. Kemudian, dilarutkan dalam air panas lalu didihkan selama 5 menit. 

Setelah itu, ditambahkan 1 mL FeCl 1%. Jika sampel mengadung tanin akan 

menunjukan adanya warna hitam kehijauan pada sampel. Hasil penelitian 

menunjukan terdapat warna hitam kehijauan pada ekstrak metanol dan fraksi etil 

asetat yang menunjukan adanya tanin pada sampel tersebut. 

4) Uji saponin 

Uji saponin dilakukan dengan cara sampel hasil ekstrak dan fraksi yang telah 

kering diambil seujung spatula dan dilarutkan dengan metanol 70% yang telah 

didistilasi. Kemudian dilarutkan dalam air panas dan dikocok secara vertikal 

selama sepuluh detik. Jika sampel mengadung saponin akan menunjukan busa 

stabil (1-10 cm) selama 10 menit dan ditambahkan 1 tetes HCl 37 % busa menjadi 

stabil tidak hilang. Hasil penelitian menunjukan busa stabil pada ekstrak metanol, 

fraksi n-heksana-etil asetat, dan fraksi etil asetat yang menandakan adanya 

saponin pada sampel tersebut. 

5) Uji terpenoid dan steroid  

Uji terpenoid dan steroid dilakukan dengan cara sampel hasil ekstrak dan 

fraksi yang telah kering diambil seujung spatula dan dilarutkan dengan metanol 

70% yang telah didistilasi. Kemudian ditambahkan 2-3 tetes CH3COOH  anhidrat 

dan diaduk dengan batang pengaduk. Setelah itu, ditambahkan 2 tetes H2SO4 2M. 

Jika sampel mengandung steroid saja makan akan terdapat warna hijau sampai 
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biru. Sedangkan, bila terdapat steroid dan terpenoid maka akan terdapat warna 

merah denga biru-ungu berbentuk cincin di tengah. Namun, jika hanya terdapat 

terpenoid maka akan terdapat warna merah hingga ungu. Hasil penelitian adalah 

tidak menunujukan warna-warna tersebut pada ekstrak metanol dan semua fraksi 

yang menandakan tidak adanya steroid dan terpenoid pada sampel tersebut. 

e. Uji inhibisi enzim α-Glukosidase 

Pengujian aktivitas inhibisi enzim α-glukosidase dilakukan dengan 

menggunakan substrat p-nitrofenil-α-D-glukopiranosida (p-NPG) dan enzim α-

glukosidase. Larutan enzim dibuat dengan melarutkan 1,0 mg enzim α-

glukosidase dalam larutan bufer fosfat (pH 7) yang sebelumnya enzim 

diencerkan sampai 0,04 unit/mL dengan bufer fosfat pH 7. Sedangkan untuk 

membuat substrat p-nitrofenil-α-D-glukopiranosida (p-NPG) dengan cara 

melarutkan 60,3 mg p-nitrofenil-α-D-glukopiranosida dan dalam 10 mL aqua 

demineralisata sehingga didapat konsentransi 0,5 mM. 

Aktivitas inhibisi enzim α-glukosidase diuji terhadap sampel ekstrak 

metanol, fraksi n-heksana, fraksi n-heksana-etil asetat, dan fraksi etil asetat. 

Prinsip uji ini adalah penentuan aktivitas penghambatan berdasarkan kemampuan 

sampel menghambat reaksi katalisis hidrolisis p-nitrofenil-α-D-glukopiranosa 

dan mencegahnya menjadi p-nitrofenol dan α-D-glukopiranosa. Sampel atau 

inhibitor α-glukosidase (IAG) yang digunakan akan menjadi penghambat dan 

penghalang substrat untuk berikatan dengan enzim menjadi enzim kompleks. 

Sampel akan berikatan dengan sisi aktif enzim sehingga subtrat tidak dapat 

menyatu dengan enzim yang menyebabkan tertundannya pembentukan α-D-

glukopiranosa. Reaksi enzimatis tersebut ditunjukkan dengan adanya perubahan 

warna dari bening menjadi kuning. Sampel dengan kemampuan aktivitas inhibisi 

yang tinggi akan menghasilkan warna larutan yang semakin pudar. Pengujian ini 

dilakukan pada ekstrak dan fraksi dengan variasi konsentrasi. 

Sampel berupa ekstrak metanol dan fraksi n-heksana, fraksi n-heksana-etil 

asetat, dan fraksi etil asetat, dilarutkan dalam DMSO dan dibuat variasi 

konsentrasi, yaitu 25 ppm, 50 ppm, 100 ppm, dan 200 ppm. Kemudian, sampel 
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ditambahkan 50 μL buffer fosfat 0,1M (pH 7,0) dan 25 μL0,5 mM substrat 4-

nitrofenil α- D-glukopiranosida. Selanjutnya ditambahkan 25 μL larutan enzim α-

glukosidase. Campuran tersebut diikubasi pada suhu 37
o
C selama 30 menit agar 

berlangsungnya proses enzimatis. Setelah itu, ditambahkan 100 μL Na2CO3 0,2 M 

untuk menghentikan aktivitas enzim substrat.  

Pengukuran absorbansi dilakukan dengan menggunakan microplate reader 

(Elisa Microplate Spectrophotometer) pada panjang gelombang 410 nm. 

Pengujian ini dilakukan dengan 3x replikasi pada setiap sampel dengan perlakuan 

yang sama. Sistem reaksi secara lengkap dijabarkan pada tabel 1. Semua 

pengerjaan ini dilakukan pada microplate well. S1 digunakan sebagai larutan 

sampel dan So digunakan sebagai koreksi terhadap absorban ekstrak.  

 

Tabel 1.  Prosedur Reaksi Inhibisi α-Glukosidase 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: 

Blangko = Sistem reaksi tanpa adanya ekstrak dan enzim  

K       = Campuran tanpa ekstrak 

S0       = Campuran dengan ekstrak dan tanpa enzim 

S1                   = Campuran dengan enzim dan ekstrak 

 

Akarbosa (Glukobay) digunakan sebagai kontrol positif. Akarbosa dilarutkan 

dalam bufer dan HCl 2 N  dan dibuat variasi konsentrasi, yaitu 0,1 ppm; 0,5 ppm, 

1,0 ppm; 5,0 ppm; dan 10 ppm. Larutan diambil sebanyak 1 μL dan dimasukkan 

ke dalam campuran reaksi seperti dalam sampel. 

                         Blangko        K           S0           S1 

Sampel (µL)       -                  -             1             1 

DMSO (µL)       1                  1            -              - 

Buffer (µL)        49                49         49            49 

Substrat (µL)     25                25          25            25 

Inkubasi 37
o
 C selama 5 menit 

Buffer (µL)        25                 -           25             - 

Enzim (µL)         -                  25          -              25 

Inkubasi 37
o
 C selama 5 menit 

Na2CO3 (µL)     100               100        100        100 

Diukur absorbansi pada λ=410 nm 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Uji aktivitas inhibisi enzim α-glukosidase dilakukan terhadap ekstrak 

metanol, fraksi n-heksana, fraksi n-heksana – etil asetat, dan fraksi etil asetat dari 

daun Cryptocarya densiflora Blume. Sebelum, dilakukan uji inhibisi terhadap 

sampel tanaman, perlu dilakukan terlebih dahulu uji fitokimia. Pengujian 

fitokimia bertujuan untuk mengetahui adanya metabolit sekunder secara kualitatif 

dalam ekstrak dan fraksi daun Cryptocarya densiflora Blume sebagai langkah 

awal untuk mengetahui golongan senyawa aktif yang terkandung sehingga dapat 

dimanfaatkan. Hasil fitokimia pada ekstrak metanol, fraksi n-heksana, fraksi n-

heksana – etil asetat, dan fraksi etil asetat ditampilkan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia dari Ekstrak Metanol, Fraksi n-heksana, Fraksi n-heksana –

etil asetat, Fraksi Etil Asetat Daun Cryptocarya densiflora Blume 

Sampel 
Alkal

oid 

Flavono

id 
Fenolik Steroid Terpenoid Saponin Tanin 

Ekstrak 

Metanol 
- - + - - + + 

Fraksi 

Heksana 
- - - - - - - 

Fraksi 

H:E 
- - - - - + - 

Fraksi 

Etil 

Asetat 

- + + - - + + 

 

Tabel 2 menunjukkan setiap sampel tanaman memiliki kandungan metabolit 

sekunder yang berbeda. Umumnya, senyawa metabolit sekunder yang aktif 

berperan dalam menghambat enzim α-glukosidase ialah golongan flavonoid (Phan 

et al., 2013). Sumber inhibitor enzim α-glukosidase berdasarkan beberapa 

penelitian menggunakan berbagai tanaman diketahui adanya kandungan flavonoid 
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dalam tanaman (Benalla et al., 2010) sehingga, diduga terdapat inhibitor enzim α-

glukosidase yang berasal dari fraksi etil asetat yang mengandung flavonoid.   

Pengujian inhibisi enzim α-glukosidase menggunakan sampel dengan 

konsentrasi yang bervariasi yaitu, dimulai dari 25 ppm, 50 ppm, 100 ppm, dan 

200 ppm serta pembanding obat oral antidiabetes yaitu glukobay. Setiap 

pengujian konsentrasi pada sampel dan pembanding dibuat tiga kali replikasi 

(triplo). Substrat yang digunakan dalam uji penghambatan aktivitas enzim α- 

glukosidase adalah p-nitrofenil- α-D-glukopiranosa (PNGP) dan senyawa 

penghambat aktivitas enzim α- glukosidase dalam penelitian ini yaitu ekstrak dan 

fraksi dari daun Cryptocarya densiflora Blume. Aktivitas enzim diukur 

berdasarkan nilai absorbansi p-nitrofenol dengan intensitas warna kuning. 

Pengukuran nilai absorbansi menggunakan microplate reader (elisa reader 

spektrofotometri) pada panjang gelombang 410 nm.  

 

Gambar 8. Warna p-nitrofenol yang Dihasilkan oleh Semua Sampel pada Uji Aktivitas 

Penghambatan Enzim α-glukosidase  

Enzim α-glukosidase menghidrolisis p-nitrofenil-α-D-glukopiranosida 

menjadi glukosa dan p-nitrofenol yang berwarna kuning. Namun, karena adanya 

inhibitor enzim α-glukosidase (IAG) maka warna kuning yang dihasilkan 

memiliki intensitas yang beragam sesuai dengan kemampuan penghambatannya. 

Semakin rendah intesitas warna kuning p-nitrofenol maka semakin sedikit produk 

glukosa yang dihasilkan (Basuki et al., 2002). Intensitas warna kuning dari paling 
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rendah hingga tinggi pada sampel yang ada pada gambar tersebut adalah dimulai 

dari fraksi etil asetat, ekstrak metanol, fraksi n-heksana-etil asetat, dan fraksi n-

heksana. Intesitas warna kuning yang rendah pada fraksi etil asetat menandakan 

bahwa semakin sedikitnya produk dari reaksi enzimatis yang dihasilkan (p-

nitrofenol dan D-glukopiranosa), sehingga dikatakan bahwa fraksi etil asetat 

memiliki kemampuan yang paling besar dalam menghambat aktivitas enzim α-

glukosidase dibandingkan sampel lainnya. Aktivitas inhibisi oleh glukobay juga 

memberikan intensitas warna kuning yang rendah. Glukobay diketahui merupakan 

obat oral antidiabetes yang telah digunakan untuk obat antidiabetes tipe 2 (Elvina 

et al., 2013).  Nilai absorbansi p-nitrofenol dan persentase inhibisi α-glukosidase 

yang dihasilkan oleh semua sampel disajikan pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Data Absorbansi p-nitrofenol  dan Persentase Inhibisi Enzim α-Glukosidase 

yang Dihasilkan oleh Semua Sampel  

 
 

A1 A2 A3 A1 A2 A3 A1 A2 A3

0 0,047 0,869 0,928 0,912 0,822 0,881 0,865

25 0,045 0,877 0,890 0,885 0,832 0,845 0,840 0,000 4,086 2,890 2,325

50 0,045 0,892 0,900 0,872 0,847 0,855 0,827 0,000 2,951 4,393 2,448

100 0,047 0,911 0,894 0,924 0,864 0,847 0,877 0,000 3,859 0,000 1,286

200 0,046 0,978 0,980 0,964 0,932 0,934 0,918 0,000 0,000 0,000 0,000

0 0,047 0,897 0,883 0,869 0,850 0,836 0,822

25 0,049 1,105 1,158 1,120 1,056 1,109 1,071 0,000 0,000 0,000 0,000

50 0,051 1,190 1,204 1,191 1,139 1,153 1,140 0,000 0,000 0,000 0,000

100 0,057 1,129 1,150 1,116 1,072 1,093 1,059 0,000 0,000 0,000 0,000

200 0,065 1,081 1,081 1,057 1,016 1,016 0,992 0,000 0,000 0,000 0,000

0 0,046 0,946 0,921 0,869 0,900 0,875 0,823

25 0,051 1,010 0,984 0,976 0,959 0,933 0,925 0,000 0,000 0,000 0,000

50 0,055 1,064 1,027 1,073 1,009 0,972 1,018 0,000 0,000 0,000 0,000

100 0,061 1,050 1,014 0,958 0,989 0,953 0,897 0,000 0,000 0,000 0,000

200 0,071 0,917 0,913 0,836 0,846 0,842 0,765 6,000 3,771 7,047 5,606

0 0,050 0,935 0,921 0,935 0,885 0,871 0,885

25 0,050 0,685 0,667 0,664 0,635 0,617 0,614 28,249 29,162 30,621 29,344

50 0,051 0,538 0,568 0,589 0,487 0,517 0,538 44,972 40,643 39,209 41,608

100 0,055 0,488 0,432 0,423 0,433 0,377 0,368 51,073 56,716 58,418 55,402

200 0,057 0,437 0,431 0,394 0,380 0,374 0,337 57,062 57,061 61,921 58,681

Aktivitas Inhibisi (%)
Rata-

rata % 

inhibisi

Fraksi 

Etil 

Aseta

t

Konse

ntrasi 

(ppm)

Absorbansi

Absorbansi Abs Terkoreksi

Ekstra

k 

Metan

ol

Blangko

Fraksi 

n-

Heksa

na : 

Etil 

Fraksi 

n-

Heksa

na
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Tabel 4. Data Absorbansi p-nitrofenol  dan Persentase Inhibisi Enzim α-Glukosidase 

yang Dihasilkan oleh Glukobay (lanjutan) 

 

Data absorbansi yang ditampilkan pada Tabel 3 dan 4 menunjukkan bahwa 

nilai absorbansi yang dihasilkan berbanding lurus dengan konsetrasi sampel. 

Namun, berbanding terbalik dengan nilai persentase inhibisi pada setiap sampel. 

Aktivitas inhibisi enzim α-glukosidase yang dihasilkan setiap sampel dapat 

diperoleh berdasarkan rumus berikut: 

 

Aktivitas Penghambatan (%) = 
                                    

                  
         

 
Keterangan:  

Absorbansi sampel : absorbansi sampel (S1) - absorbansi kontrol sampel (So) 

Absorbansi Kontrol: (K)  – absorbasi blangko (DMSO) 

 

Absorbansi blangko (DMSO) yaitu 0,050 dan absorbansi blangko replikasi 

(K) ketiga yaitu 0,935, sehingga absorbansi kontrol yaitu 0,885.  Sedangkan, 

absorbansi sampel fraksi etil asetat dengan konsentrasi 200 ppm yaitu 0,394 

dengan absorbansi kontrol sampel yaitu 0,057 sehingga absorbansi sampelnya 

menjadi 0,337. Hasil perhitungan aktivitas penghambatannya sebagai berikut: 

Aktivitas Penghambatan(%)     =  
           

     
         

                                      =  61,921 % 

Hasil persentase aktivitas inhibisi lebih lanjut terlampir pada lampiran 6. 

Persentase inhibisi menunjukkan kemampuan suatu ekstrak atau fraksi dalam 

menghambat aktivitas enzim α-glukosidase. Menurut Gholamhoseinian et al. 

(2008) nilai inhibisi 75-100 % artinya menunjukan inhibisi yang kuat, nilai 

A1 A2 A3 A1 A2 A3 A1 A2 A3

0 0,045 0,601 0,604 0,577 0,556 0,559 0,532

0,1 0,046 0,435 0,431 0,434 0,389 0,385 0,388 30,036 31,127 27,068 29,410

0,5 0,045 0,248 0,253 0,251 0,203 0,208 0,206 63,489 62,791 61,278 62,519

1 0,046 0,192 0,195 0,188 0,146 0,149 0,142 73,741 73,345 73,308 73,465

5 0,048 0,098 0,100 0,097 0,050 0,052 0,049 91,007 90,698 90,789 90,831

10 0,048 0,078 0,080 0,078 0,030 0,032 0,030 94,604 94,275 94,361 94,413

Aktivitas Inhibisi (%)
Rata-

rata % 

inhibisi

Gluko

bay

Konse

ntrasi 

(ppm)

Absorbansi

Absorbansi Abs Terkoreksi
Blangko
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inhibisi 50-75% menunjukan inhibisi yang sedang, dan nilai inhibisi dibawah 50% 

menunjukkan inhibisi yang lemah. Senyawa yang dikatakan berpotensi dalam 

menghambat enzim α- glukosidase ialah senyawa dengan persentase inhibisi 

diatas 50%, yaitu senyawa yang memiliki kemampuan menginhibisi setengah atau 

lebih konsentrasi enzim α-glukosidase, sehingga dapat disebut antidiabetes karena 

menghambat pembentukan glukosa. Hasil dari persentase inhibisi dapat 

digunakan untuk menghubungkan korelasi antara log konsentrasi semua sampel 

dengan persentase inhibisi enzim α-glukosidase seperti yang terlihat pada gambar 

9. 

 

Gambar 9. Grafik Hubungan Persentase Inhibisi Enzim α-Glukosidase  dengan Log 

Konsentrasi dari Berbagai Sampel dan Glukobay 

Berdasarkan gambar 9, terlihat bahwa dari semua sampel yang menujukkan 

grafik yang hampir mirip dengan glukobay adalah fraksi etil asetat. Tingginya 

persentase inhibisi diatas 50% menyatakan bahwa fraksi etil asetat memiliki 

senyawa aktif yang berpotensi dalam menghambat kerja aktivitas enzim α-

glukosidase. Persentase inhibisi diatas 50% dihasilkan oleh fraksi etil asetat pada 

log konsetrasi 100-200 ppm. Sehingga, berdasarkan gambar 9 sampel teraktif 

dalam uji inhibisi α-glukosidase berasal dari fraksi etil asetat. Persamaan regresi 

linear yang dihasilkan dari korelasi antara log konsentrasi sampel dengan 

persentase inhibisi dapat digunakan untuk menghitung nilai IC50 seperti yang 

disajikan pada gambar 10 dan 11. 
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Gambar 10. Grafik Hubungan Persentase  Penghambatan Enzim α-Glukosidase dengan  

Log Konsentrasi dari Fraksi Etil Asetat 

 

Gambar 11. Grafik Hubungan Persentase Inhibisi Enzim α-Glukosidase dengan  Log 

Konsentrasi dari Glukobay 

Berdasarkan gambar 10 nilai IC50 hasil persamaan regresi linear dari fraksi 

etil asetat sebesar 93,325 ppm. Sedangkan, berdasarkan gambar 11 persamaan 

regresi linear glukobay menghasilkan nilai IC50 sebesar 0,281 ppm. Adapun 

kategori nilai IC50 dikatakan senyawa aktif sebagai agen antidiabetes yaitu sebagai 

berikut (Lee and Lee, 2001)  

 

Tabel 5. Rentang Kategori Nilai IC50 sebagai Antidiabetes (Lee and Lee, 2001) 

Nilai IC50 Kategori 

< 11 ppm Sangat aktif sebagai antidiabetes 

11-100 ppm Aktif sebagai antidiabetes 

> 100 ppm Tidak aktif sebagai antidiabetes 

y = 31,544x - 12,44 

R² = 0,9215 
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Tabel 6. Nilai IC50 Larutan Pembanding (Akarbosa) dan Fraksi Etil Asetat 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5 dan 6, maka dapat dikatakan bahwa fraksi etil asetat aktif 

sebagai antidiabetes. Meskipun, fraksi etil asetat aktif sebagai antidiabetes dan 

memiliki nilai persentase inhibisi paling tinggi diantara semua sampel dalam 

penelitian ini, namun kemampuan inhibisi enzim α-glukosidase dibawah inhibitor 

senyawa sinamaldehid dari minyak kayu manis (Cinnamon) yang memiliki 

kekerabatan (Lauraceae) dengan tumbuhan Cryptocarya densiflora Blume. Nilai 

persentase inhibisi yang dihasilkan ialah 93,29% dengan nilai IC50 sebesar 27,96 

ppm (Ngadiwiyana et al., 2011). Kemampuan fraksi etil asetat dalam inhibisi 

enzim α-glukosidase juga lebih rendah dibandingkan dengan glukobay yang 

dalam penelitian ini sebagai kontrol sampel. Hal ini terlihat pada nilai IC50 

glukobay lebih kecil daripada fraksi etil asetat yang terlihat pada tabel 6. 

Glukobay diketahui merupakan obat oral antidiabetes tipe 2  dengan jenis 

inhibitor enzim α-glukosidase (Elvina et al., 2013).  

Besarnya kemampuan inhibisi enzim α-glukosidase yang ditunjukkan oleh 

beberapa tanaman obat berbeda satu dengan yang lainnya. Perbedaan tersebut 

dikarenakan beberapa faktor antara lain, adanya perbedaan senyawa metabolit 

sekunder yang terkandung dalam suatu tanaman dan jenis pelarut yang digunakan 

(Kardono, 2003). Jenis pelarut yang diketahui memiliki adanya aktivitas inhibisi 

enzim α-glukosidase secara in vitro berdasarkan hasil beberapa penelitian adalah 

pelarut polar dan semi polar seperti air, metanol, etanol, aseton, dan etil asetat. 

Penggunaan pelarut polar pada beberapa hasil penelitian menunjukan aktivitas 

inhibisi enzim α-glukosidase yang besar dengan nilai IC50 yang rendah. 

Berdasarkan penelitian Rizanti (2014) uji aktivitas inhibisi enzim α-glukosidase 

dari ekstrak air kulit mangium (Acacia mangium W.) menghasilkan nilai IC50 

35,14 ppm dan ekstrak etanol  30 % yang mengandung senyawa fenolik yang 

dominan yaitu resorsinol menghasilkan IC50 sebesar 29,36 ppm. Sedangkan, nilai 

Sampel Nilai IC50 (ppm) Kategori 

Akarbosa (glukobay) 0,281 Sangat Aktif 

Fraksi Etil Asetat 93,325 Aktif 
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IC50 dari ekstrak aseton kulit kayu buni ialah 5,73 ppm yang diketahui 

mengandung terpenoid dan flavonoid (Sari et al., 2014). Namun, penggunaan 

pelarut non-polar pada penelitian Saraswaty (2010) menghasilkan nilai IC50 yang 

tinggi dengan menggunakan fraksi n-heksana (non-polar) S. cumini untuk uji 

aktivitas inhibisi enzim α-glukosidase yaitu 897,10 ppm. Fraksi n-heksana pada 

penelitian tersebut diketahui mengandung 0,5% ekstrak etanol yang terdapat 

flavonoid menghasilkan nilai IC50 yang besar sehingga tidak aktif sebagai 

antidiabetes. Hal ini terlihat bahwa sedikitnya flavonoid yang larut dalam pelarut 

non-polar seperti fraksi n-heksana tersebut. Berdasarkan faktor tersebut, maka hal 

inilah yang kemungkinan menyebabkan fraksi n-heksana pada penelitian ini 

menunjukan tidak adanya aktivitas inhibisi enzim α-glukosidase dengan nilai 

inhibisi nol. 

Faktor metabolit sekunder sangat menentukan terhadap hasil uji inhibisi 

enzim α-glukosidase. Fraksi etil asetat yang memiliki kemampuan inhibisi enzim 

α-glukosidase berdasarkan uji fitokimia diketahui memiliki senyawa flavonoid 

yang tidak ditemukan pada sampel lainnya. Maka, diduga flavonoid berperan 

sebagai inhibitor enzim α-glukosidase. Struktur flavonoid yang diketahui berhasil 

menghambat kerja aktivitas enzim α-glukosidase ialah struktur flavonoid 

glikosida (Cao and Chen, 2012). Flavonoid di alam ditemukan hampir dalam 

bentuk glikosida. Struktur ini menyerupai dengan kontrol positif pada penelitian 

ini yaitu glukobay yang memiliki ikatan glikosida.  

Mekanisme flavonoid sebagai inhibitor enzim α- glukosidase adalah melalui 

interaksi dari C3’ dan C4’ gugus OH dalam cincin B pada flavonoid dengan sisi 

aktif enzim α-glukosidase (Xu, 2010). Berdasarkan Cao and Chen (2012) 

kerangka flavonoid dengan adanya gugus hidroksil pada cincin A dan cincin B 

meningkatkan kemampuan inhibitor dalam menghambat kerja aktivitas enzim α-

glukosidase. 

Gugus pada kerangka flavonoid yang berperan dalam menghambat enzim α- 

glukosidase adalah dihidroksi cincin B pada C3’ dan C4’ serta pada C3’ cincin C. 

Gugus hidorksi C3’ dan C4’ merupakan faktor utama dalam penghambatan enzim 

α- glukosidase. Gugus C3’ dan C4’ dihidroksi pada cincin B berperan dalam 
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interaksi dengan sisi aktif dari enzim α- glukosidase secara ikatan hidrogen. 

Sedangkan, adanya C3’ gugus OH di cincin C berfungsi untuk mempertahankan 

flavonoid mengikat sisi aktif enzim α- glukosidase secara tepat. Oksigen yang 

terdapat pada gugus hidroksil di C3’, C4’ pada cincin B dan C3 pada cincin C 

berperan dalam berikatan dengan hidrogen dari sisi aktif  enzim α- glukosidase 

(Xu, 2010;Wang et al., 2010). Salah satu sisi aktif dari enzim α- glukosidase 

adalah asam aspartat (Asp214) dan glutamat (Gla276). Asam amino ini dikenal 

sebagai kunci katalik dalam enzim α-glukosidase. Asp214 berperan sebagai 

nukleofilik dalam reaksi katalik, sedangkan Gla276 berperan sebagai donor proton 

(Phan et al., 2013).  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka, dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Fraksi etil asetat  mengandung senyawa golongan flavonoid, fenolik, saponin, 

dan tanin. 

2. Kemampuan inhibisi aktivitas enzim α-glukosidase dari fraksi etil asetat 

menghasilakan  IC50  93,325 ppm dan dikategorikan aktif sebagai antidiabetes. 

 

B. Saran 

Penelitian selanjutnya adalah  melakukan isolasi dan identifikasi dari senyawa 

aktif yang berpotensi sehingga dapat digunakan sebagai agen antidiabetes dan 

diujikan secara in vivo pada hewan. 
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Lampiran 1. Preparasi Sampel dan Ekstraksi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Kg daun Cryptocarya densiflora Blume 

- Dikering anginkan di udara terbuka 

- Dipotong-potong 

- Dihaluskan dengan blender 

2 Kg bubuk halus Cryptocarya densiflora Blume 

- Dimaserasi dengan methanol selama ± 3 

hari (diganti setiap hari ) 

Sisa bubuk Cryptocarya 

densiflora Blume 

ekstrak metanol cair 

- Disaring dengan 

buchner 

ekstrak metanol cair 

- Diuapkan pelarutnya dengan 

evaporator rotary 

1 L ekstrak metanol daun 

Cryptocarya densiflora Blume pekat 
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Lampiran 2. Ekstrak Metanol Daun Cryptocarya densiflora Blume 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 L ekstrak metanol daun 

Cryptocarya densiflora Blume pekat 

100 mL ekstrak metanol 

daun Cryptocarya 

densiflora Blume pekat 

900 mL ekstrak 

metanol daun 

Cryptocarya 

densiflora Blume 

pekat - Diuapkan dengan evaporator 

rotary hingga tidak dapat 

diuapkan kembali 

- Disimpan di dalam botol yang 

telah ditimbang massanya dan 

ditutup dengan aluminium foil 

kemudian disimpan di dalam 

kulkas hingga menjadi selai 

3, 1399 gram ekstrak metanol 

kering daun Cryptocarya 

densiflora Blume  

- Diuji aktivitas penghambatan enzim α- glukosidase  

Data hasil uji 
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Lampiran 3. Fraksinasi dari Ekstrak Metanol C. densiflora Blume 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

900 mL ekstrak metanol pekat 

fraksi n-heksana daun 

Cryptocarya densiflora 

Blume  

ekstrak metanol 

sisa hasil partisi 

dengan n-heksana 

- Diuapkan dengan evaporator 

rotary hingga tidak dapat 

diuapkan kembali 

- Disimpan di dalam botol yang 

telah ditimbang massanya dan 

ditutup dengan aluminium foil 

kemudian disimpan di dalam 

kulkas hingga menjadi selai 

3,4573 gram fraksi n-heksana 

kering daun Cryptocarya 

densiflora Blume  

- Diuji aktivitas penghambatan enzim 

α- glukosidase  

Data hasil uji 

- Dipartisi dengan pelarut n-

heksana  
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ekstrak metanol sisa hasil partisi 

dengan n-heksana 

fraksi n-heksana-etil asetat (1:1) 

daun Cryptocarya densiflora Blume  

ekstrak metanol sisa 

hasil partisi dengan n-

heksana-etil asetat 

(1:1) 

- Diuapkan dengan 

evaporator rotary hingga 

tidak dapat diuapkan kembali 

- Disimpan di dalam botol yang 

telah ditimbang massanya dan 

ditutup dengan aluminium foil 

kemudian disimpan di dalam 

kulkas hingga menjadi selai 

3,5246 gram fraksi n-heksana-

etil asetat (1:1) kering daun 

Cryptocarya densiflora Blume  

- Diuji aktivitas penghambatan enzim 

α- glukosidase  

Data hasil uji 

- Ditambahkan 250 mL 

aqua destilasi 

- Dipartisi dengan pelarut n-heksana – 

etil asetat destilat (1:1)  
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ekstrak metanol sisa hasil partisi dengan n-

heksana-etil asetat (1:1) 

fraksi etil asetat daun 

Cryptocarya densiflora 

Blume  

ekstrak metanol sisa 

hasil partisi dengan 

etil asetat  

- Diuapkan dengan evaporator 

rotary hingga tidak dapat 

diuapkan kembali 

- Disimpan di dalam botol yang 

telah ditimbang massanya dan 

ditutup dengan aluminium foil 

kemudian disimpan di dalam 

kulkas hingga menjadi selai 

2,1401 gram fraksi etil asetat  

kering daun Cryptocarya 

densiflora Blume  

- Diuji aktivitas penghambatan enzim 

α- glukosidase  

Data hasil uji 

- Ditambahkan aqua 

destilasi 

- Dipartisi dengan pelarut etil 

asetat 
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Lampiran 4. Bagan Alir Uji Inhibisi Enzim α-Glukosidase 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 μL larutan dimetil 

sulfoksida/sampel/(ekstraksi/fr

aksi)/akarbosa)+ 49 μL buffer 

fosfat (pH 7.0)+ 25 μL p-

nitrofenol-α-glukopiranosida 

- Diinkubasi pada suhu 37
0
C 

selama 30 menit 

- Ditambahakan 100 

μLNa2CO3 0,2 M 

- Diukur absorbansinya oleh 

microplate reader pada λ =410 nm 

Data hasil uji 

Larutan Enzim 

1,2 mg α-glukosidase + 100 

mL dapar fosfat (mengandung 

200 mg BSA) kemudian 

diencerkan 25 kali 

- Diambil 25 

μL 
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Lampiran 5.  Bagan Alir Fitokimia  

A. Alkaloid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel 

- Dilarutkan dengan metanol 

Ekstrak Metanol 

- Ditambah 10 mL kloroform : Amonia 

(9:1) - Ditambah 20 tetes H2SO4 2M 

Lapisan atas Lapisan bawah 

- Ditambahkan 2 tetes reagen dragendoff 

Endapan merah jingga 
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B. Fenolik dan flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel 

- Dilarutkan dengan metanol 

Ekstrak Metanol 

- Dilarutkan dalam air panas 

- Didihkan selama 5 menit 

- Dimasukan ke dalam 2 tabung reaksi 

Tabung 1 

(Uji Flavonoid) 

Tabung 2 

(Uji Fenolik) 

- Ditambahkan serbuk Mg seujung spatula 

- Ditambahkan 1 mL HCl 37% 

- Ditambahkan 1 mL amil alkohol 

Terdapat warna 

merah/jingga/kunin

g pada lapisan atas 

- Ditambahkan 

1 mL FeCl3 1% 

Terdapat warna 

hijau kehitaman 
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C. Tanin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel 

- Dilarutkan dengan metanol 

Ekstrak Metanol 

- Dilarutkan dalam air panas 

- Didihkan selama 5 menit 

Terdapat warna 

hitam kehijauan 

- Ditambahkan 1 mL FeCl3 1% 
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D. Saponin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel 

- Dilarutkan dengan metanol 

Ekstrak Metanol 

- Dilarutkan dalam air panas 

- Dikocok vertikal selama 10 detik 

Busa stabil(1-10 cm) 

selama 10 menit 

- Ditambah 1 tetes HCl 37% 

Busa Stabil 
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E. Steroid dan Terpenoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Sampel 

- Dilarutkan dengan metanol 

Ekstrak Metanol 

- Ditambahkan 2-3 tetes CH3COOH  anhidrat 

- Diaduk dengan batang pengaduk 

- Ditambahkan 1-2 tetes H2SO4 2 M 

(+) steroid jika 

terdapat warna 

hijau sampai biru 

(+) Terpenoid 

jika terdapat 

warna merah 

sampai ungu 

(+) steroid dan 

terpenoid jika terdapat 

terdapat warna merah 

dengan biru-ungu 

berbentuk cincin di 

tengah 
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Lampiran 6. Perhitungan Aktivitas Penghambatan Enzim α-Glukosidase 

a) Ekstrak Metanol 

 Konsentransi 25 ppm (A1) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

            =  -1,217 

 

 Konsentransi 25 ppm (A2) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  4,086 

 

 

 Konsentransi 25 ppm (A3) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
          

     
         

                          =  2,890 

 

 Konsentransi 50 ppm (A1) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  -3,041 

 

 Konsentransi 50 ppm (A2) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
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            =  
           

     
         

                          =  2,951 

 

 Konsentransi 50 ppm (A3) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  4,393 

 

 Konsentransi 100 ppm (A1) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  -5,109 

 

 Konsentransi 100 ppm (A2) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  3,859 

 

 Konsentransi 100 ppm (A3) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  -1,387 

 

 Konsentransi 200 ppm (A1) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
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            =  
           

     
         

                          =  -13,381 

 

 Konsentransi 200 ppm (A2) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  -6,016 

 

 Konsentransi 200 ppm (A3) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  -6,127 

 

b) Fraksi n-Heksana 

 Konsentransi 25 ppm (A1) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
          

    
         

                          =  -24,235 

 

 Konsentransi 25 ppm (A2) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  -32,656 

 

 Konsentransi 25 ppm (A3) 
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Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  -30,292 

 

 Konsentransi 50 ppm (A1) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
          

    
         

                          =  -34,000 

 

 Konsentransi 50 ppm (A2) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  -37,919 

 

 Konsentransi 50 ppm (A3) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
          

     
         

                          =  -38,686 

 

 Konsentransi 100 ppm (A1) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
          

    
         

                          =  -26,118 

 

 Konsentransi 100 ppm (A2) 
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Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  -30,742 

 

 Konsentransi 100 ppm (A3) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  -28,832 

 

 Konsentransi 200 ppm (A1) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
          

    
         

                          =  -19,529 

 

 Konsentransi 200 ppm (A2) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  -21,531 

 

 Konsentransi 200 ppm (A3) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  -20,681 

 

c) Fraksi n-Heksana : Etil Asetat (1:1) 
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 Konsentransi 25 ppm (A1) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
         

   
         

                          =  -6,556 

 

 Konsentransi 25 ppm (A2) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  -6,629 

 

 Konsentransi 25 ppm (A3) 

Aktivitas Penghambata (%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  -12,394 

 

 Konsentransi 50 ppm (A1) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
         

   
         

                          =  -12,111 

 

 Konsentransi 50 ppm (A2) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  -11,086 
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 Konsentransi 50 ppm (A3) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  -23,694 

 

 Konsentransi 100 ppm (A1) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
         

   
         

                          = -9,889  

 

 Konsentransi 100 ppm (A2) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  -8,914 

 

 Konsentransi 100 ppm (A3) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                          =  -8,991 

 

 Konsentransi 200 ppm (A1) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
         

   
         

                                      = 6,000 
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 Konsentransi 200 ppm (A2) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                                      = 3,771    

 Konsentransi 200 ppm (A3) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                                      =  7,047 

d) Fraksi Etil Asetat 

 Konsentransi 25 ppm (A1) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                                      =  28,249 

 Konsentransi 25 ppm (A2) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                                      =  29,162 

 Konsentransi 25 ppm (A3) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                                      =  30,621 

 Konsentransi 50 ppm (A1) 
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Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                                      =  44,972 

 Konsentransi 50 ppm (A2) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                                      =  40,643 

 Konsentransi 50 ppm (A3) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                                      =  39,209 

 Konsentransi 100 ppm (A1) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                                      =  51,073 

 Konsentransi 100 ppm (A2) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                                      =  56,716 

 Konsentransi 100 ppm (A3) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
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                                      =  58,418 

 Konsentransi 200 ppm (A1) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
          

     
         

                                      =  57,062 

 Konsentransi 200 ppm (A2) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                                      =  57,061 

 Konsentransi 200 ppm (A3) 

Aktivitas Penghambatan(%) = 
                                    

                  
         

            =  
           

     
         

                                      =  61,921 
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Lampiran 7. Perhitungan Nilai IC50 

1. Sampel dari fraksi etil asetat 

Fraksi Etil Asetat  

          Persamaan regresi linier pada grafik:   Y         = 31,544x – 12,44 

                              50  = 31,544x – 12,44 

                    Log X =  
        

      
 = 1,979 ppm 

                              X  = 93,325 ppm  

2. Glucobay 

         Persamaan regresi linier pada grafik      Y        = 32,169x + 67,618 

                                                                        50        = 32,169x + 67,618 

Log X =  
         

      
 = - 0,54 ppm 

      X  =  0,281 ppm 
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Lampiran 8. Hasil Uji Fitokimia 

 A) Fraksi n-heksana 

 

Fenolik & Tanin (-)    Flavonoid (-)       Saponin (-) 

  

                               Steroid & Terpenoid (-)      Alkaloid (-) 

B) Fraksi H:E 

 

Fenolik & Tanin (-)  Flavonoid (-)    Saponin (+) 

 

                                Steroid &Terpeoid (-)  Alkaloid (-) 
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C) Ekstrak Metanol 

 

Fenolik &Tanin (+)    Flavonoid (-)          Saponin (+) 

 

                        Steroid & Terpenoid (-)       Alkaloid (-) 

D) Fraksi etil asetat 

 

 

 

 

        

 

              Flavonoid (+)       Fenolik & Tanin (+)  Saponin (+) 

 

 

 

 

 

                        Steroid & Terpenoid (-)       Alkaloid (-) 
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Lampiran 9. Bukti Pengujian Inhibisi Aktivitas Enzim α-Glukosidase 
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